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*. KEMAJUAN PENELITIAN

      A. RINGKASAN

          Mengetahui informasi tentang kandungan makanan yang akan dikonsumsi merupakan hal yang 

sangat penting untuk dilakukan karena dapat mencegah makanan- makanan yang tidak baik untuk 

masuk ke dalam tubuh manusia. Salah satu kegiatan pencegahan ini dapat difasilitasi oleh 

kemampuan smartphone dengan kamera bawaan. Kamera bawaan smartphone dapat digunakan 

untuk melakukan pemotretan kemasan makanan yang kemudian akan dilakukan proses scanning 

untuk menampilkan informasi yang diinginkan dari kemasan makanan tersebut. 

Penelitian tentang ekstraksi informasi berdasarkan scanning pada kemasan makanan telah beberapa 

kali dilakukan. Beberapa penelitian tersebut memanfaatkan barcode atau simbol yang ada pada 

kemasan. Hal tersebut dirasa kurang karena tidak semua kemasan makanan mengandung barcode 

atau tidak semua barcode pada kemasan makanan memiliki data yang dapat ditampilkan ke 

konsumen. Sebaliknya, hampir semua kemasan makanan menampilkan informasi komposisinya yang 

dapat dibaca oleh konsumen. Komposisi yang ditampilkan di kemasan makanan tidak semuanya 



dipahami oleh konsumen. Oleh karena itu, sebuah sistem yang dapat melakukan pemindaian 

komposisi pada kemasan makanan dan dapat menampilkan informasi tiap bahan di komposisi 

tersebut sangatlah dibutuhkan. 

Studi ini mengusulkan sistem baru yang mengidentifikasi bahan- bahan dengan memindai label 

komposisi pada kemasan menggunakan PaddleOCR dan mengambil informasi melalui ChatGPT pada 

telepon pintar. Prosesnya dimulai dengan mengambil gambar label komposisi. Kemudian PaddleOCR 

digunakan untuk mengekstrak teks dari label yang dipindai, memungkinkan identifikasi bahan-bahan 

yang tercantum. Selanjutnya, ChatGPT mengambil informasi terperinci tentang bahan- bahan yang 

diinginkan dan menampilkannya, memungkinkan pengguna untuk dengan mudah memahami bahan-

bahan tersebut. Efektivitas sistem dalam pengenalan teks dinilai menggunakan rasio kesalahan 

karakter (CER). Hasilnya menunjukkan kinerja yang kuat dengan mencapai CER rata-rata 0,14, dengan 

kemasan datar mencapai CER yang mengesankan sebesar 0,05. Selain itu, kegunaan sistem dinilai 

melalui uji coba yang menerima umpan balik positif pengguna yang signifikan yang mencapai tingkat 

kepuasan 4,37 pada skala Likert, khususnya mengenai kejelasan dan relevansi informasi bahan yang 

diberikan. Luaran wajib yang dihasilkan oleh penelitian ini sudah diterima dan sedang dalam proses 

production di jurnal nasional terakreditasi Sinta 2 (Jurnal RESTI, http:// jurnal.iaii.or.id/ index.php/

RESTI). 

      B. KATA KUNCI

          PaddleOCR; Optical Character Recognition; Deep Learning; Information Retrieval; Text Recognition;



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Tahapan-tahapan pada alur metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Beberapa tahapan dari mulai studi 

literatur hingga penyiapan naskah publikasi telah dilakukan.  

 

Gambar 1. Alur metode penelitian 

 

1. TAHAP DESAIN SISTEM 

Tahapan ini dimulai dari studi literatur hingga pembuatan desain sistem. Proses dimulai dengan studi literatur dan 

dilanjutkan dengan analisis kebutuhan. Selanjutnya pada tahap desain sistem, arsitektur dan model perangkat 

lunak dikembangkan untuk memenuhi tujuan penelitian ini. Desain sistem yang dibuat digunakan untuk menjadi 

rancangan awal bagaimana aplikasi yang diusulkan dapat berjalan hingga mendapatkan hasil yang diinginkan 

seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Desain sistem 

 

2. TAHAP PEMBUATAN PERANGKAT LUNAK 

Setelah tahap desain sistem selesai, tahap pembuatan perangkat lunak dilakukan dengan cara menulis kode 

program dan mengembangkannya berdasarkan desain yang sudah dibuat. Tahapan ini sudah dilakukan dengan 

memanfaatkan beberapa tools: 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



1. Kaggle untuk menjadi tempat Application Programming Interface (API) seperti yang terlihat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Application Programming Interface (API) GiziLens 

 

2. Aplikasi berbasis website dengan framework Laravel untuk menjadi front-end aplikasi seperti yang 

terlihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Front-end aplikasi 

 

3. TAHAP UJI COBA DAN ANALISA HASIL 

Tahap uji coba dan analisa hasil telah dilakukan. Terdapat beberapa fase yang dilakukan dalam tahap ini: 

1. Pembuatan data testing 

Data testing dibuat dengan cara mengambil 300 foto label komposisi makanan kemudian melabelinya 

seperti yang terlihat pada Gambar 5. 

 

[[ 1. ]] Komposisi:  
[[ 2. ]] Cokelat Pasta (Mengandung Susu)  
[[ 3. ]] Telur, Tepung Terigu, Margarin  
[[ 4. ]] (Mengandung Pewarna: Alami Ekstrak  
[[ 5. ]] Anato Cl 75120 dan Kurkumin Cl 75300,  
[[ 6. ]] Antioksidan BHA dan Askorbil Palmitat)  
[[ 7. ]] Pengembang Amonium Hidrogen  
[[ 8. ]] Karbonat, Garam.  
[[ 9. ]] Mengandung alergen, lihat daftar bahan  
[[ 10. ]] yang dicetak tebal. 

 

[[ 1. ]] 1@1  
[[ 2. ]] Komposisi:  
[[ 3. ]] Gula Kastor, Tepung Terigu (Mengandung  
[[ 4. ]] Gandum), Minyak Goreng, Telur, Keju (9, 7%)  
[[ 5. ]] Mengandung Susu, Pengawet Kalium Sorbat,  
[[ 6. ]] Nisin), Kako Bubuk, Air, Perisa Sintetik Vanila,  
[[ 7. ]] Pengembang Natrium Hidrogen Karbonat,  
[[ 8. ]] Garam, Pengawet Kalsium Propionat 
 



 

[[ 1. ]] KOMPOsiSI: Air, gula, susu bubuk full cream, susu  
[[ 2. ]] skim bubuk, penstabil (hewani dan nabati), sari buah  
[[ 3. ]] stroberi rekonstitusi (0, 1%). perisa sintetik stroberi  
[[ 4. ]] pewarna alami karmin Cl. No. 75470, kultur  
[[ 5. ]] Streptococcus thermophilus dan Lactobacillus,  
[[ 6. ]] delbrueckii subsp bulgaricus, pengawet kalium 
sorbat. 

Gambar 5. (a) citra komposisi makanan, (b) label 

2. Menghitung performa PaddleOCR untuk rekognisi teks.  

Performa PaddleOCR untuk rekognisi teks dihitung dengan menggunakan nilai Character error rate 

(CER) seperti yang terlihat pada Tabel 1 [1]. Pada table 1 juga menunjukkan rata-rata jumlah 

Substitutions, Insertions, dan Deletions. Nilai-nilai tersebut penting untuk menunjukkan aspek yang 

kurang dari PaddleOCR. Berdasarkan hasil CER di berbagai permukaan kemasan, jelas bahwa 

PaddleOCR memiliki kinerja terbaik pada permukaan datar dengan CER 0.05. Hal ini karena tidak ada 

distorsi fisik yang memengaruhi teks pada permukaan datar. Namun, kinerjanya menurun pada 

permukaan yang melengkung, memantulkan cahaya, dan bertekstur.  

 

Tabel  1. Performa PaddleOCR untuk rekognisi teks 

Tipe citra 

Rata-rata jumlah 

Character Error 

Rate (CER) 
Substitutions Insertions Deletions 

Flat 0.05 3.97 11.84 1.92 

Curved 0.12 10.25 45.87 3.83 

Reflective 0.22 10.54 35.29 7.58 

Textured 0.18 7.48 38.65 4.76 

Average 0.14 8.06 32.91 4.52 

 

3. Pembuatan form kuesioner pre-test dan post-test usability aplikasi yang dibuat. 

4. Pelaksanaan uji coba dengan responden:  

a. Pertama, setiap responden mengisi form pre-test terlebih dahulu. 

b. Kemudian, responden mencoba menggunakan aplikasi yang telah dibuat dengan menscan beberapa 

kemasan makanan. 

c. Kemudian, responden mengisi form post-test pengalaman penggunaan aplikasi. 

5. Menganalisa hasil pre-test dan post-test responden. 

Kegunaan sistem diuji untuk memperoleh informasi tentang kinerja aplikasi, kemudahan penggunaan, 

dan efektivitas aplikasi dalam membantu pengguna memahami informasi komposisi makanan. 

Berdasarkan hasil Pre-test yang ditunjukkan pada Tabel 2, responden cenderung jarang membaca label 

komposisi meskipun sebagian besar dari mereka setuju bahwa informasi mengenai komposisi makanan 

sangat penting bagi mereka. Hal ini menggambarkan bahwa kesadaran responden akan pentingnya 

informasi komposisi makanan tidak diimbangi dengan upaya atau alat yang dapat memberikan informasi 

yang diinginkan dengan mudah.  

 

Tabel 2. Hasil Pre-test  

Question Mean 
Standard 

Deviation 

How often have you bought snacks in the past 

month? 
3.48 1.05 

Do you usually read the composition labels on 

food packaging? 
3.11 0.93 

How important is food composition 

information to you? 
4.19 0.92 

How comfortable is your comfort level in 

using new applications on your smartphone? 
3.89 0.70 

Have you ever used a similar application? 1.33 0.55 



Hasil post-test pada Tabel 3 menunjukkan bahwa aplikasi menerima umpan balik yang umumnya positif 

dari pengguna, dengan skor rata-rata yang tinggi di sebagian besar aspek. Pengguna merasa sistem ini 

sangat membantu untuk menemukan informasi komposisi makanan dengan skor 4.67 dan standar deviasi 

0.48 yang menunjukkan konsistensi dalam evaluasi mereka. Informasi yang diberikan oleh sistem juga 

dinilai jelas dan mudah dipahami dengan skor rata-rata 4.30. Selain itu, pengguna menganggap informasi 

tersebut relevan dengan kebutuhan mereka yang tercermin dari skor 4.52. Kemudahan penggunaan dan 

relevansi informasi mungkin menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan pengguna untuk 

mengonsumsi atau membeli makanan. Secara keseluruhan, banyak pengguna merasa puas dengan sistem 

(4.37). Kepuasan pengguna lebih lanjut disorot oleh skor rata-rata yang tinggi sebesar 4.15 untuk 

pernyataan bahwa mereka akan menggunakan sistem sebelum mengonsumsi atau membeli makanan di 

masa mendatang. Selain itu, mereka juga bersedia merekomendasikannya kepada orang lain (4.56). 

 

Tabel 3. Hasil Post-test  

Question Mean 
Standard 

Deviation 

How easy is this app to use? 4,37 0,69 

Are you having trouble scanning product composition labels? 4,37 0,74 

How fast does the app process label scan results? 3,85 0,95 

Is the composition information displayed after scanning clear and 

easy to understand? 
4,30 0,67 

How relevant is the information displayed to your needs? 4,33 0,68 

How helpful is it to search for food composition information 

through this app? 
4,67 0,48 

How was your experience with scanning snack composition labels 

using this application? 
4,07 0,83 

Is your application interface 4 easy to understand the composition 

information displayed? 
3,96 0,65 

How important is the composition information displayed to help 

you make a purchasing decision? 
4,52 0,58 

Do you feel this app meets your expectations? 3,78 0,51 

Would you recommend this app to others? 4,56 0,51 

Will you use this app before consuming or purchasing food in the 

future? 
4,15 0,46 

 

4. TAHAP PENYIAPAN NASKAH PUBLIKASI 

Naskah publikasi untuk diterbitkan di Jurnal terakreditasi sinta 2 telah disubmit, melalui proses review dan 

dinyatakan diterima oleh jurnal RESTI. 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti 

kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang 

dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran melalui BIMA. 

 

Luaran wajib pada penelitian ini adalah Jurnal terakreditasi sinta 2. Saat ini luaran wajib telah dinyatakan diterima 

dan sedang dalam proses production di Jurnal Resti (Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi) Ikatan Ahli 

Informatika Indonesia e-ISSN 2580-0760. 



 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash serta 

mengunggah bukti dokumen pendukung sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi 

kerjasama dengan Mitra dapat diunggah melalui BIMA. 

Catatan: 

Bagian ini wajib diisi untuk penelitian terapan, untuk penelitian dasar (Fundamental, Pascasarjana, 

PKDN, Dosen Pemula) boleh mengisi bagian ini (tidak wajib) jika melibatkan mitra dalam pelaksanaan 

penelitiannya 

 

Penelitian ini tidak ada mitra. 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Beberapa kendala selama proses penelitian berlangsung diantaranya; 

1. Dalam penelitian ini berkaiatan dengan data internet, ketika jaringan internet kurang stabil maka proses 

uji coba pengambilan data menjadi agak lama. Solusinya dengan menggunakan kapasitas data internet 

yang lebih besar. 

2. Karena data training yang digunakan menggunakan model pre-trained, akurasi dari sistem terkadang 

kurang bagus ketika uji coba  menggunakan objek kemasan dengan kategori kemasan cembung atau 

kemasan yang mengkilap. Solusinya dengan melakukan proses training dengan data training label 

komposisi pada kemasan. 

 

 

 



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian selanjutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Terkadang kemasan makanan yang dipindai oleh pengguna memiliki kualitas yang buruk, seperti permukaan yang 

melengkung, memantulkan cahaya, atau bertekstur. Hal ini dapat terjadi karena kemasannya terbuat dari plastik, 

terdapat pantulan cahaya pada permukaannya, atau bentuk kemasannya melengkung. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya akan dilakukan perbaikan dalam praproses untuk mengurangi efek distorsi dan pantulan, seperti 

menggunakan koreksi perspektif dan peningkatan kontras. Selain itu, penyempurnaan model OCR untuk 

kumpulan data kemasan makanan dengan berbagai jenis permukaan juga akan dilakukan. 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

 

1. G. Leifert, R. Labahn, T. Gruning, and S. Leifert, “End-to-end measure for text recognition,” Proc. Int. Conf. 

Doc. Anal. Recognition, ICDAR, no. Ld, pp. 1424–1431, 2019, doi: 10.1109/ICDAR.2019.00-16  
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Abstract  

Human health depends on choosing food ingredients that align with dietary needs and avoid allergens. However, consumers 

often encounter unfamiliar ingredients that require additional information. Traditionally, they search online by typing in the 

ingredient's name which can be time-consuming and may not yield relevant results. Therefore, a system to identify and display 

ingredient information is necessary. This study proposes a new system that identifies ingredients by scanning the composition 

label on packaging using PaddleOCR and retrieving information through ChatGPT on a smartphone. The process begins with 

capturing an image of the composition label. Then PaddleOCR is employed to extract text from the scanned label, enabling 

identification of the listed ingredients. Subsequently, ChatGPT retrieves detailed information about the desired ingredients and 

displays it, allowing users to easily understand the ingredients. The system's effectiveness in text recognition is assessed using 

the character error rate (CER). The results show robust performance by achieving an average CER of 0.14, with flat packaging 

reaching an impressive CER of 0.05. Additionally, the system's usability was assessed through pilot testing which received 

significant positive user feedback achieving 4.37 satisfaction level on Likert scale, particularly regarding the clarity and 

relevance of the ingredient information provided. 
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1. Introduction  

Human health can be optimally maintained by selecting 

appropriate food ingredients. These foods can contain 

essential macronutrients such as carbohydrates, 

proteins, and lipids, as well as micronutrients such as 

minerals and vitamins that are important to keep the 

body in good condition [1]. It is also very important to 

know the food content information to avoid allergens. 

However, consumers may encounter unfamiliar 

ingredients that necessitate additional information. 

Conventionally, consumers resort to seeking 

explanations on the internet by manually typing the 

ingredient's name. This process can be time-consuming 

and may not always yield reliable or comprehensive 

information. Moreover, the manual search method may 

deter consumers from fully understanding the 

composition and benefits of the products they are 

considering. To address this, previous works have 

utilized built-in smartphone cameras to scan and display 

ingredient information of the product. One of the 

preventive measures is to utilize the capabilities of 

smartphones with built-in cameras. The camera can be 

used to photograph product packaging which will then 

be scanned to display nutrition information from the 

packaging.  

Scanning of food packaging by utilizing smartphone 

camera has been done by Maringer, M., et al in 2019 

[2]. The study conducted by the authors explored the 

use of smartphone cameras to scan barcodes on food 

packaging, enabling users to identify food items and 

access detailed nutritional information. This approach 

leverages the smartphone’s camera to capture the 

Universal Product Code (UPC) on food packaging, 

which can then be used to retrieve data such as energy 

content, macronutrient composition, and other relevant 

nutritional details. The study found that barcode 

scanning requires minimal user interaction, making it a 

convenient and non-intrusive tool for dietary 

assessment. This functionality has been shown to 

simplify the recording of food intake and reduce the 
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burden typically associated with manual food logging 

[3-6]. However, the authors highlight limitations in the 

accuracy and reliability of the underlying food product 

databases. The study finds substantial variation in the 

identification rates and nutrient data accuracy across 

different apps. While some apps, such as MyFitnessPal, 

accurately identified up to 96% of scanned products, 

others had much lower success rates [2]. Additionally, 

although energy values were consistently reported, 

nutrient details like protein, sugar, and fat content 

varied widely, limiting these applications' usefulness 

for detailed nutrient-level dietary assessments. 

Building on existing technology, NutriLens supports 

informed dietary choices with a comprehensive set of 

features. Central to NutriLens is a barcode scanning 

function that retrieves detailed nutritional information 

on packaged foods through the Open Food Facts API. 

Beyond barcode scanning, NutriLens also includes 

custom data capture for non-packaged foods, utilizing 

NLP to analyze user queries and provide personalized 

nutritional insights. This approach exemplifies a 

holistic dietary guidance system, empowering users to 

make health-conscious decisions [7]. However, not all 

food packaging is labeled with barcodes, and not all 

barcodes can be scanned to reveal ingredient 

information. Instead, almost all food packaging 

displays ingredients information that can be read and 

scanned by consumers. 

Reliable and rapid scanning, along with text 

recognition, can be achieved through the Optical 

Character Recognition (OCR) algorithm. The OCR 

algorithm's ability to recognize text with minimal errors 

impacts the accuracy of subsequent processes, such as 

information retrieval (IR). Moreover, quick text 

recognition enhances the overall user experience of the 

application. Several algorithms can be used for OCR, 

including TesseractOCR, media, KerasOCR, 

EasyOCR, and PaddleOCR [8,9]. Among these, 

PaddleOCR stands out as an open-source, deep-

learning-based technology known for its speed and 

efficiency in text recognition [10]. PaddleOCR has been 

used to perform chip text detection, video content text 

extraction, and invoice text recognition [10-12]. The 

research was able to improve the accuracy of character 

printing quality checks with an accuracy of more than 

99%. In terms of code recognition for epidemic 

prevention and control, PaddleOCR produces good text 

recognition and high accuracy as demonstrated by Ref. 

[13]. Then, PaddleOCR is also used to recognize the 

texts in the video content of the smart dot reader 

educational application [11]. In addition, PaddleOCR is 

also good for text extraction from invoices because it 

produces good accuracy and has the ability to adapt to 

various invoice layouts [12]. However, the 

aforementioned approaches are not capable of 

comprehending the text they recognize. This limitation 

results in an inability to correct misrecognized words. 

Consequently, these inaccuracies may propagate further 

unreliable information regarding product ingredients. 

Therefore, further research and investigation into these 

challenges is imperative to advance the reliability of 

OCR systems in delivering precise and contextually 

appropriate information. 

Errors in text recognition results from PaddleOCR may 

occur due to low image quality, impacting the accuracy 

of subsequent processes like information retrieval. 

Spelling correction techniques can be applied to address 

these errors by adjusting misspelled words to their most 

probable accurate forms. Effective spelling correction 

not only corrects typographical errors but also ensures 

that the corrected word is contextually appropriate. For 

instance, if “brown suar” is incorrectly recognized 

instead of “brown sugar,” an ideal correction would 

return “brown sugar” rather than similar yet out-of-

context words like “brown star.” To achieve this, 

ChatGPT is used in this study for spelling correction in 

ingredient names prior to information retrieval, 

leveraging its contextual understanding to provide 

precise and contextually relevant adjustments. 

ChatGPT has been successfully applied in spelling 

correction tasks across languages, including Chinese 

and English [14]. Its effectiveness in spelling correction 

has been demonstrated in various fields, such as 

education and medical writing, thanks to its ability to 

understand broad word contexts and its vast vocabulary 

built from extensive data processing [15,16]. 

ChatGPT uses deep neural networks based on a large 

language model (LLM) to enhance the accuracy of 

semantic-level retrieval by enabling a profound 

understanding of text semantics. Moreover, its 

generative system enhances the flexibility and 

expressiveness of information retrieval by enabling the 

creation of precise query expressions and detailed 

retrieval results. Leveraging zero or few-shot learning 

capabilities, where models require minimal or no 

training data, these models reduce the dependency on 

extensive annotated datasets, thus simplifying complex 

retrieval tasks [17]. 

In addition to spelling correction, ChatGPT has been 

explored in the case of information retrieval to 

investigate its potential for enhancing access to relevant 

data and improving information accuracy across 

various fields, such as its role in public health, its impact 

on information retrieval in the era of generative AI, and 

the exploration of ChatGPT for next-generation 

information retrieval [17]. In the age of massive models, 

ChatGPT's generative models are bringing fresh 

viewpoints and approaches to the fundamental 

information retrieval task. The goal of IR systems is to 

generate pertinent information from vast volumes of 

textual data. The traditional IR system which uses 

keyword matching as its common component is 

gradually moving toward semantic-based retrieval with 

the introduction of neural networks and deep learning 

[18]. Building on this foundation, this study also utilizes 

ChatGPT to obtain nutritional information for the 

desired food or beverage ingredients. The nutritional 

information displayed is expected to provide an 
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explanation that is easily understood by users so that it 

can help users in understanding and choosing their food. 

Therefore, a system that can scan the composition of 

food packaging and display relevant information on 

each ingredient in the composition is needed. 

In this study, a new system for food identification by 

scanning the composition label on the packaging with 

PaddleOCR algorithm and information retrieval with 

ChatGPT on a smartphone is proposed. This system 

offers an innovative solution by integrating ChatGPT 

for automatic spelling correction on misspelled OCR 

outputs prior to information retrieval, ensuring greater 

accuracy. Additionally, by utilizing ChatGPT’s 

information retrieval capabilities, the model delivers 

precise and relevant nutritional insights derived from 

detailed food label data. This advancement minimizes 

the need for manual error correction while broadening 

the nutritional information accessible to users. 

Consequently, this study presents a unique approach to 

enhancing dietary awareness, blending advanced AI-

driven spelling correction and nutritional information 

retrieval within an easy-to-use application aimed at 

promoting healthier lifestyle choices. 

The system was named GiziLens, derived from the 

words “gizi” (an Indonesian term for nutrition) and 

“lens”. Gizi, which has a meaning similar to nutrition, 

is one of the most important elements in maintaining 

human health and is among the key information 

provided by this system, along with descriptions, safety 

for consumption, and potential disadvantages of each 

ingredient. The key contribution of this research 

includes the direct recognition of ingredients from 

composition label scans. This approach deviates from 

existing studies in Refs. [2-7], which rely on barcodes 

that may not always be linked to detailed ingredient 

information. Additionally, this system incorporates a 

spelling correction process via ChatGPT to rectify 

PaddleOCR text recognition errors prior to information 

retrieval. ChatGPT is also employed in the information 

retrieval process to provide users with relevant and 

easily understandable information on food ingredients. 

The ingredient information generated by the system can 

serve as a reference for users to assess whether the food 

is suitable for consumption. Finally, pilot testing was 

conducted to evaluate user experiences using a Likert 

scale. 

The remainder of this paper is organized into three 

sections. Section 2 describes the proposed method, 

Section 3 presents the experimental results, and Section 

4 provides the conclusions. 

2. Research Methods 

This investigation presents a fundamental 

implementation of optical character recognition 

utilizing smartphone-captured images, thereby 

establishing a foundational benchmark for future 

algorithmic enhancements and methodological 

optimizations. The current scope deliberately excludes 

sophisticated image preprocessing techniques, 

including low-luminance compensation, specular 

reflection mitigation, and geometric distortion 

correction. 

 
Figure 1. System Design 

 



Ahmad Wahyu Rosyadi, Siti Ma’shumah, Muhammad Qomaruz Zaman, Moh. Rizki Fajar 

Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi) Vol. 8 No. 1 (2024)   

 

This is an open access article under the CC BY-4.0 license                                                                                  4 

 

There are several steps involved in obtaining 

information about each ingredient in the product 

composition as shown in Figure 1. First, an image 

containing compositional details is obtained by 

scanning the packaging's composition label using a 

smartphone camera. Then, cropping is performed to 

exclude irrelevant information, keeping only the 

composition details. PaddleOCR is used to extract text 

from the product composition label. Next, each of the 

recognized words is broken down into individual 

tokens, which are expected to represent the names of 

each ingredient. Information regarding the description, 

safety for consumption, nutrition, and disadvantages of  

the individual token is then obtained using ChatGPT. 

This information is displayed on the user page, allowing 

users to learn about the ingredients listed on the 

composition label. 

2.1 Cropping Image 

Image cropping involves removing specific parts of an 

image to enhance its focus, composition, or size 

according to the needs. Cropping is used to obtain a 

good Region of Interest (ROI) by focusing on the image 

area that contains only the composition details as shown 

in Figure 1(c,d). Selecting an effective ROI reduces text 

recognition errors by minimizing the prsesence of 

extraneous backgrounds and false objects [19,20]. 

2.2 Text recognition using PaddleOCR algorithm 

 

Figure 2. Working Procedure of PaddleOCR 

PaddleOCR is an open-source OCR tool library that is 

comprehensive, advanced, lightweight, and highly 

practical developed by Baidu. Since its release on May 

14, 2020, PaddleOCR has undergone continuous 

optimization and updates. It offers a wide range of 

open-source models for language recognition, including 

the widely used ultra-lightweight PP-OCR models for 

Chinese and English OCR. Additionally, it supports 

over 80 other languages, such as Japanese, Korean, 

French, and German. PaddleOCR includes various text 

detection training algorithms (EAST, DB) and character 

recognition training algorithms (Rosetta, CRNN, 

STAR-Net, RARE). It also supports custom training, 

offers diverse prediction deployment solutions, allows 

for quick installation via PIP, and is compatible with 

Windows, Linux, macOS, and other systems [13]. 

PaddleOCR’s structure consists of three key 

components: text detection, detection boxes rectify, and 

text recognition as shown in Figure 2. This study 

utilizes the PP-OCRv4 model for text recognition. The 

PP-OCRv4 model follows the same framework diagram 

as the PP-OCRv3 model but with some configuration 

and tool changes to improve its performance. First, the 

text detection component is responsible for identifying 

and locating areas in images that contain text and 

generating bounding boxes. In this component, PP-

OCRv4 replaces MobileNetV3 with PP-LCNetV3 and 

incorporates the PFhead structure. This update reduces 

the model's resource consumption while maintaining 

performance, thereby enhancing operational efficiency 

[21]. The detection box rectification component then 

adjusts the bounding boxes around detected text areas. 

It applies Green's theorem to determine the orientation 

of the image (clockwise or counterclockwise) and 

rotates it accordingly to align the text in the correct 

direction [22].  

The final component is the text recognition, which 

consists of two stages. In Stage 1, text areas are detected 

and segmented into individual characters. In Stage 2, 

the model recognizes each character [22]. The PP-

OCRv4 recognizer is optimized using a newly 

developed lightweight model for text recognition 

SVTR_LCNet. It integrates two methods: SVTR (a 

method based on transformer networks) [23], and PP-

LCNet (a method based on convolutional networks) 

[24]. This approach is taken to leverage the strengths of 

both accuracy and speed in text recognition. 

2.3. Text Tokenizing 

Text tokenization is performed to break sentences into 

individual words, allowing each word to stand alone 

[25]. This step is necessary because the digital text 

generated from the segmentation and text recognition 

process using PaddleOCR is still in the form of an array 

based on rows in the composition. Therefore, the digital 

text in each row must be separated to extract a collection 

of independent items that make up the composition as 

shown in Figure 3. 

 

Figure 3. Text tokenizing 

2.4 Information Retrieval Using ChatGPT 

Information retrieval (IR) is the process of searching for 

relevant information from a large dataset, typically in 

text form, with the goal of answering specific questions 

or fulfilling a user's information needs. In recent years, 

numerous advancements have been made in the field of 

IR, one of which is the development of LLM like 

ChatGPT. This technology has introduced significant 

innovation to IR, as LLMs can understand and interpret 

text in complex contexts, enabling them to generate 

relevant and detailed responses to user queries. For 

instance, ChatGPT utilizes deep learning techniques to 

analyze and process vast amounts of text data, offering 

more accurate and user-friendly retrieval results 

compared to traditional IR methods [13]. 

The deep learning of ChatGPT enhances the accuracy 

of semantic-level retrieval by enabling a profound 
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understanding of text semantics. Moreover, its 

generative system enhances the flexibility and 

expressiveness of information retrieval by enabling the 

creation of precise query expressions and detailed 

retrieval results. Leveraging zero or few-shot learning 

capabilities makes models require minimal or no 

training data and reduces the dependency on extensive 

annotated datasets, thus simplifying complex retrieval 

tasks [17]. 

Consequently, ChatGPT has been widely used for 

information retrieval because it offers relevant 

information based on a vast dataset or documents in 

nearly every aspect of daily life. ChatGPT’s 

conversational capability and user-friendly interface 

contribute to its popularity, allowing it to respond 

effectively to a wide range of questions. It leverages 

deep learning techniques in analyzing and processing 

extensive text data to deliver highly accurate and 

relevant responses based on existing information. This 

results in more precise retrieval outcomes that align 

closely with user needs, surpassing traditional 

information retrieval methods [26].  

With its wide range of features, ChatGPT can be a 

valuable resource for obtaining information across 

various fields, including public health. Here are some 

examples of how it can be utilized in public health: (1) 

offering information on public health concerns, 

including infectious diseases and environmental health 

risks; (2) responding to inquiries about strategies for 

health promotion and disease prevention [27]. In 

addition, information about food or beverages to be 

consumed can also be provided. This includes 

descriptions, safety for consumption, nutritional 

content, and potential deficiencies of the food or its 

ingredients. Such information is crucial for consumers, 

as it helps them avoid products containing hazardous 

substances. 

In this study, ChatGPT is used to perform both spelling 

correction and information retrieval because it has 

several advantages over other IR technologies. First, 

ChatGPT demonstrates shorter task completion times 

compared to Google, as it provides immediate, 

dialogue-based responses that eliminate the need for 

users to navigate through multiple links as in traditional 

search engines. Second, users find ChatGPT's 

information to be clearer and of higher quality, thanks 

to its concise answer summaries.  In contrast, Google 

typically directs users to various sources, which require 

further interpretation. However, a primary limitation of 

ChatGPT is its potential to present inaccurate or 

unverifiable information due to limited training data, 

whereas Google excels at fact verification through 

external sources [28]. This limitation can be mitigated 

by prompting ChatGPT to generate responses based on 

reliable sources. 

The information generated from ChatGPT will be 

processed and displayed to the user when they tap on 

the desired ingredient text. Upon tapping, the system 

 
Figure 4. Various types of packaging surfaces (a) flat surfaces, (b) curved surfaces, (c) reflective surfaces, and (d) textured surfaces 
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sends the prompt in Indonesian, “Correct the spelling 

of the term if there is any mistake. Based on a reliable 

source, provide a description, safety for consumption, 

nutritional value, and disadvantages of the term in 4 

sentences. Include a link to the reference source.” to 

retrieve information from ChatGPT as shown in Figure 

1(h,i,j). 

In terms of prompt design, the ChatGPT inquiry is 

designed to be concise, aiming to minimize the cost of 

API usage. The design focuses on eliciting four 

essential pieces of information: a brief definition of the 

ingredient, a summary of its safety for consumption, 

and specific details regarding its nutritional value and 

potential disadvantages. The requirement that answers 

be limited to four sentences constrains the scope of 

creativity, compelling ChatGPT to provide only the 

most pertinent facts and avoid irrelevant information 

that might arise in longer responses. This approach not 

only ensures concise and relevant answers but also 

helps to reduce API costs from the answers. 

Additionally, the inclusion of reference sources can 

increase the trustworthiness of the provided answers 

and allow users to verify the information. The combined 

efforts of the prompt thus ensure cost-effective and 

reliable information retrieval while maintaining a high 

level of accuracy and relevance. It is important to note 

that the inquiry is designed to provide a first glance or 

brief information; therefore, it should not be used as the 

final decisive answer regarding the consumption of 

food containing the ingredient in question. 

3. Results and Discussions 

This research aims to produce a system that can be used 

to scan the composition of food packages and can 

display information on each ingredient in the 

composition. The food information generated by the 

system can be used as a reference by users to determine 

whether the food to be consumed is good for 

consumption or not.  

This system is designed as a web-based application so 

that users do not need to install it on their smartphones. 

With just an internet connection, users can easily access 

the application on any device. By being web-based, the 

application can be accessed on various devices and 

platforms without being limited to a particular type of 

operating system. Moreover, this approach enables 

feature updates and bug fixes to be implemented 

directly on the server, so users always get the latest 

version without having to update the application 

manually. The system runs on a locally hosted server 

with 4 CPU cores and 30 GB of RAM, ensuring robust 

performance especially in scanning and text recognition 

processes. 

The scanning feature of the composition label on the 

packaging is equipped with text recognition using 

PaddleOCR PP-OCRv4 and three pre-trained models 

with different functions: 1) en_PP-OCRv3_det_infer is 

used to detect areas or regions containing English text 

in images; 2) en_PP-OCRv4_rec_infer is used to 

convert the detected text images into digital text; 3) 

ch_ppocr_mobile_v2.0_cls_infer is used to classify text 

images, distinguishing between different types of text, 

such as headings, paragraphs, or tables. The 

performance of text recognition with PaddleOCR was 

evaluated using three hundred OCR document images. 

The ground truth image was obtained from cropping 

process and then was manually transcribed.  

There are several stages that are conducted to test this 

system. First, the composition label on the packaging is 

scanned and cropped using a smartphone camera. The 

image is then processed using PaddleOCR to obtain the 

digital text of the composition label. The text generated 

by PaddleOCR is evaluated using the character error 

rate (CER) to determine the percentage of characters 

incorrectly transcribed by the text recognition model. 

Second, the Usability of the system will be tested using 

pilot testing to obtain information about application 

performance, ease of use, and the effectiveness of the 

application in helping users understand product 

composition information. 

To evaluate the effectiveness of the PaddleOCR 

algorithm in text recognition on packaging composition 

labels, we use various types of packaging surfaces 

including flat surfaces (such as smooth cardboard 

boxes), curved surfaces (like cans or snack packaging), 

reflective surfaces (plastic or aluminum packaging that 

reflects light), and textured surfaces (such as paper 

packaging or other materials with surface texture) as 

shown in the Figure 4. 

3.1 Character Error Rate 

𝐶𝐸𝑅 =  
𝑠+𝑖+𝑑

𝑡
  (1) 

The Character error rate (CER) is a metric used to 

calculate the error in a text recognition model which 

counts the character manipulations (insertion, deletion, 

substitution) to map one string to another which is 

defined by Equation (1) [29]. CER is calculated using 

the Levenshtein distance which counts the number of 

substitutions s, insertions i, and deletions d between the 

predicted string and the reference string then divides 

that total by the count of characters in the reference 

string t.  

Table 1. Performance of PaddleOCR  

Image 

type 

Average Number of 

Character 
Error Rate 

(CER) 

Substitutions Insertions Deletions 

Flat 0.05 3.97 11.84 1.92 
Curved 0.12 10.25 45.87 3.83 

Reflective 0.22 10.54 35.29 7.58 

Textured 0.18 7.48 38.65 4.76 
Average 0.14 8.06 32.91 4.52 

Based on the CER results across various packaging 

surfaces, it is evident that PaddleOCR performs best on 

flat surfaces with a CER of 0.05, indicating high 

accuracy. This is because there is no physical distortion 
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affecting the text on a flat surface as shown in Figure 

4(a). 

  
(a) (b) 

Figure 5. Curved Packaging: (a) Bounding Boxes and (b) 

Recognized Text. 

However, its performance decreases on curved, 

reflective, and textured surfaces. Curved surface 

packaging, such as cans and bottles, presents a unique 

challenge for PaddleOCR because of the distortions 

introduced by the curvature of the surface. When 

packaging has a curved surface, text lines tend to vary 

in height, with the edges often being lower than the 

center. This distortion changes the geometry of the text, 

making it difficult for PaddleOCR to determine the 

correct bounding box for each character or word. As 

shown in Figure 5, three lines on the composition label 

remain undetected with no bounding boxes generated. 

Additionally, this distortion often causes certain 

characters to appear out of focus or narrower around the 

edges, leading to substitution errors. For example, the 

word “pengatur” may be misidentified as “pengalur” 

due to the altered character shapes. However, while the 

text recognition may produce minor errors, the 

proposed GiziLens consistently provides reliable 

ingredient information. This capability is attributed to 

ChatGPT's ability to perform spelling corrections prior 

to generating responses, as illustrated in Figure 6. For 

instance, the misrecognized word “antioksidan TBHc,” 

which should be “antioksidan TBHQ,” is accurately 

corrected by ChatGPT, leading to the provision of 

correct information about antioksidan TBHQ. 

  
(a) (b) 

Figure 6. Information retrieved from ChatGPT: (a) touched 

ingredient and (b) information retrieved. 

Curved surfaces can also cause inconsistencies in 

character scale and affect detection algorithms based on 

straight-line orientation, which are commonly used in 

OCR systems. Therefore, PaddleOCR tends to produce 

more insertion and substitution errors on curved 

surfaces, resulting in an increase in CER of up to 0.12 

on this type of surface. This challenge can be overcome 

through more sophisticated preprocessing, such as 

perspective correction to straighten text before it is 

processed by OCR.  

  
(a) (b) 

Figure 7. Reflective Packaging: (a) Bounding Boxes and (b) 

Recognized Text. 

PaddleOCR's performance on reflective packaging 

decreases due to light reflections on the surface which 

can obscure the text as shown in Figure 7. Plastic and 

aluminum packaging has more errors than other 

surfaces with a CER of 0.22. This is because light 

reflections easily disrupt the packaging surface, causing 

text to appear blurred and creating high-contrast areas 

that confuse the OCR algorithm. PaddleOCR is 

sensitive to such reflections because it depends on 

contrast gradients between text and background for 

character recognition. For instance, shadows or glare on 

reflective surfaces create significant light intensity 

variations, potentially causing the OCR to miss 

characters entirely or insert extraneous ones (insertion 

errors). This challenge shows the importance of light 

handling through contrast enhancement techniques or 

special filters to reduce reflections on shiny surfaces. 

  
(a) (b) 

Figure 8. Textured Packaging: (a) Bounding Boxes and (b) 

Recognized Text. 

Additionally, textured packaging reduces PaddleOCR's 

performance due to the non-uniform background or 

high grayscale variation as illustrated in Figure 8. These 

surfaces not only impair the contrast between text and 

background but also introduce random gradient 

variations and patterns that resemble small characters. 

When OCR tries to recognize text, these gradient 

intensities and text-like patterns can lead to character 

misrecognition or false detections. As a result, 

PaddleOCR may inaccurately identify text boundaries, 

causing segmentation errors that contribute to 

substitution and deletion errors. The OCR system might 

mistake patterns for extra characters or fail to detect 
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actual ones, reducing recognition accuracy. This 

challenge highlights the need for OCR fine-tuning to 

better handle varied or textured backgrounds, along 

with noise reduction filters before OCR processing. 

Sometimes the food packaging scanned by the user is of 

poor quality, curved, reflective, or textured surfaces. 

This may occur because the packaging may be made of 

plastic, there are light reflections on the surface, or the 

shape of the packaging is curved. Therefore, 

improvements in preprocessing are needed to reduce 

distortion and reflection effects, such as using 

perspective correction and contrast enhancement. 

Additionally, fine-tuning the OCR model for food 

packaging datasets with a wider variety of surfaces will 

also be necessary. 

To further assess the reliability of the answers provided 

by ChatGPT, the information is cross-checked with the 

reference links provided. A sample of 100 responses 

inquiring about ingredient information is collected. The 

results indicate that 99 responses included a reference 

link, while one response did not. Evaluating the 

correctness of the given answers in comparison to 

professional opinions is beyond the scope of this 

research and warrants a separate, comprehensive study. 

However, upon examining the information provided by 

ChatGPT, it was confirmed that the information can be 

found in a reliable source. The design of GiziLens is not 

intended to provide definitive answers but rather to 

offer preliminary information about ingredients, which 

may provide keywords to assist users in further 

exploring and understanding the ingredients. Within 

this scope of usage limitations, it is demonstrated that 

GiziLens, with the assistance of ChatGPT, provides 

answers with reliable reference links 99% of the time. 

3.2 Usability Evaluation Using Pilot Testing 

Table 2. Demographic Distribution of Respondents (n = 27) 

Variable Category Frequency Percentage 

Gender Female 12 44.40% 
 Male 15 55.60% 

Age 16 - 25 17 62.96% 

 26 - 35 5 18.52% 
 > 36 5 18.52% 

Education Senior High School 12 44.50% 

 Bachelor 10 37% 
  Postgraduate 5 18.50% 

Pilot testing is an initial phase in research or product 

development that involves a small-scale trial to assess 

the feasibility, effectiveness, and functionality of an 

intervention or system prior to full-scale 

implementation. Its primary aim is to identify and 

resolve potential issues such as technical, procedural, or 

user-related problems, to ensure smooth execution in 

the final deployment. By involving a smaller group of 

users, pilot testing generates valuable insights that 

guide necessary adjustments. It allows for early 

identification of challenges and resulting in higher 

quality outcomes during larger-scale rollouts [29,30]. 

Usability of the system will be tested using Pilot testing 

to obtain information about application performance, 

ease of use, and the effectiveness of the application in 

helping users understand product composition 

information. We decided to recruit 27 participants from 

diverse backgrounds to evaluate the system's 

acceptability and feasibility, and to test the study 

procedures in preparation for a larger trial in the future 

as shown in Table 2. 

Table 3. Pre-test Results Summary 

Question Mean 
Standard 
Deviation 

How often have you bought 
snacks in the past month? 

3.48 1.05 

Do you usually read the 

composition labels on food 

packaging? 

3.11 0.93 

How important is food 

composition information to you? 
4.19 0.92 

How comfortable is your comfort 

level in using new applications on 
your smartphone? 

3.89 0.70 

Have you ever used a similar 

application? 
1.33 0.55 

Table 4. Post-test Results Summary 

Question Mean 
Standard 
Deviation 

How easy is this app to use? 4.37 0.69 

Are you having trouble scanning 

product composition labels? 
4.37 0.74 

How fast does the app process label 
scan results? 

3.85 0.95 

Is the composition information 

displayed after scanning clear and 

easy to understand? 

4.30 0.67 

How relevant is the information 

displayed to your needs? 
4.33 0.68 

How helpful is it to search for food 

composition information through this 

app? 

4.67 0.48 

How was your experience with 

scanning snack composition labels 

using this application? 

4.07 0.83 

Does the application's interface make 
it easy for you to understand the 

displayed composition information? 

3.96 0.65 

How would you rate the overall 

navigation and interface of the app? 
4.26 0.71 

How important is the composition 
information displayed to help you 

make a purchasing decision? 

4.52 0.58 

Do you feel this app meets your 
expectations? 

3.78 0.51 

Would you recommend this app to 

others? 
4.56 0.51 

Will you use this app before 
consuming or purchasing food in the 

future? 

4.15 0.46 

How satisfied are you overall with this 
app? 

4.37 0.49 

We assessed participants' experiences and perceptions 

of GiziLens using Likert scale response options and 

open-ended questions. The pre-test questionnaire was 

filled out by participants before using the application, 

while the post-test questionnaire was completed 

afterward. To ensure a thorough evaluation, the post-

test also gathered qualitative feedback on any 
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difficulties encountered and suggestions for 

improvement, offering insights into user interaction 

patterns and overall satisfaction [31,32]. This approach 

allowed us to assess not only immediate reactions but 

also longer-term perceptions of the application's 

usability and effectiveness. 

Based on the result of Pre-test shown in Table 3, 

respondents tend to read the composition label only 

sometimes or rarely even though the majority of them 

agree that information about food or product 

composition is very important for them. This illustrates 

that respondents' awareness of the importance of food 

composition information is not balanced with efforts or 

tools that can provide the desired information easily. 

This study aims to solve this problem by providing a 

system that allows users to easily scan composition 

labels and display the relevant information easily. 

The proposed system was successfully developed and 

tested by respondents. After testing, respondents 

completed a post-test questionnaire to share their 

experiences using the system. The post-test results in 

Table 4 indicate that the application received generally 

positive feedback from users, with high average scores 

across most aspects. Users found the system very 

helpful for finding food composition information with a 

score of 4.67 and a standard deviation of 0.48 showing 

consistency in their evaluations. The information 

provided by the system was also rated as clear and easy 

to understand with a mean score of 4.30. Additionally, 

users considered the information relevant to their needs 

that was reflected by a score of 4.33. The ease of use 

and relevance of the information may be key factors 

influencing users' decisions to consume or purchase 

food. Overall, many users were satisfied with the 

system (4.37). User satisfaction is further highlighted 

by the high mean score of 4.15 for the statement that 

they would use the system before consuming or buying 

food in the future. In addition, they are also willing to 

recommend it to others (4.56). 

However, there are some areas that need improvement, 

particularly in the speed of processing label scan results, 

which received the lowest score of 3.85 with a standard 

deviation of 0.95, indicating user dissatisfaction in this 

aspect. These lags are due to the process of uploading 

and storing scanned images in the server database prior 

to the recognition process. In addition, a score of 3.78 

for the question related to whether the application meets 

user expectations indicates that there are expectations 

that have not been fully met by the system. Overall, the 

system shows strong potential with some aspects that 

need improvement, especially in terms of speed and 

optimizing the user experience. 

4. Conclusions 

This paper presented a novel system for ingredient 

identification by scanning composition labels on 

packaging using the PaddleOCR algorithm and 

leveraging ChatGPT for information retrieval on a 

smartphone. The system demonstrates strong text 

recognition performance by achieving an average 

Character Error Rate (CER) of 0.14, with particularly 

impressive results on flat packaging with an average 

CER of 0.05. Despite occasional recognition errors, 

ChatGPT consistently provides relevant information 

with reliable reference links 99% of the time. This is 

achieved through its ability to correct spelling errors in 

ingredient names based on context before retrieving 

information, ensuring greater precision. Furthermore, 

user feedback has been highly positive, with 

satisfaction scores reflecting appreciation for the 

system's ability to deliver clear, relevant, and helpful 

ingredient information. Overall, the system shows great 

potential to help users make the right food choices with 

further enhancements needed to optimize the user 

experience. 

Future research efforts should prioritize enhancements 

in preprocessing techniques such as implementing 

perspective correction and contrast enhancement to 

mitigate distortion and reflection effects. Moreover, 

fine-tuning the OCR model using a more diverse dataset 

of food packaging surfaces will be preferable. 

Additionally, addressing the processing speed of label 

scans represents an important area for future 

development, with the aim of improving the overall 

efficiency and responsiveness of the system. 
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